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ABSTRAK

Muh. Yusran Yusuf Mubar. 2018. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Takalar. Skripsi. Jurusan Teknologi
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | oleh Bapak Syarifuddin Cn.Sida, M.Pd. dan Pembimbing 11
Bapak H.M. Hanis Nur.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Takalar.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gaya kepemimpinan kepala sekolah
dengan menggunakan metode sampling random pada Sisva SMA Negeri 1
Takaar.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data
melalui penelitian pustaka, penelitian lapangan, interview, observasi, kuesioner.

Berdasarkan hasil analisis koefisien antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja kepala sekolah maka diperoleh hasil regres bernilai positif dan signifikan
dimana dengan meningkatkan gaya kepemimpinan maka akan berpengaruh
terhadap kinerja guru, berdasarkan koefisien korelasi maka di peroleh nilai R =
0,746, hal ini berarti antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
mempunyai hubungan yang simultan atau nyata.

Kata Kunci; Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sardiman (1992) dalam Kurniadin dan Machali (2014:113) Pendidikan
adalah usaha yang dilakukan oleh seseorag untuk menjadi dewasa atau mencapai
tingkat hidup yang lebih tinggi. Selanjutnya Hasibullah (2005) dalam Kurniadin
dan Machali (2014:113) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha manusia
yang dilakukan manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilainilai yang
ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.

Pengertian pendidikan yang dirumuskan dalam Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1. “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
NegaraFungs dan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 pasal 3.”

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan yang
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan pendidikan yang baik, Peraturan Pemerintahan Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005)
menyatakan ada delapan standar yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan
pendidikan. Kedelapan standar yang dimaksud meliputi: standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prsarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Salah satu standar yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan pendidikan
adalah standar kopetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Menurut Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasa 1 ayat 1
menyebutkan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengagar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”.

Guru sebagai komponen yang penting dalam proses pembelgaran harus
memiliki empat kompetensi yang sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 mengenai kualifikas dan kompetensi. Empat
kompetensi yang harus dimiliki guru tersebut adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetesni profesional, dan kompetensi sosial. Dari
empat kompetensi yang haru dimiliki oleh guru tersebut dapat menjadi gambaran

mengenai kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya.



Sianipar dalam Susanto (2013:28) menyatakan bahwa kinerja sebagai hasil
dari fungs suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama satu periode waktu
tertentu atau perwujudan dari hasil perpaduan yang sinergis akan terlihat dari
produktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya.

Barnawi dan Arifin (2014:14) kinerja guru dapat diartikan sebuah tingkat
keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan
tanggung jawab berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan kinerja guru yang
baik memerlukan proses penilaian. Hasibuan dalam Rinawatitirin (2012) dalam
Barnawi dan Arifin (2014:25) penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan untuk
menilai perilaku pegawai dalam pekerjaan balk secara kudlitatif ataupun
kuantitatif.

Setiap kepala sekolah dasar sebagali pemimpin tertinggi yang berada pada
organisas sekolah hendaknya memiliki bekal kemampuan, keahlian dan
keterampilan dalam menjalankan lembaga yang dipimpinnya. Selain itu
kemampuan untuk mempengaruhi serta memotivasi bawahannya perlu untuk
dimiliki guna untuk meningkatkan kinerja bawahannya. Keberhasilan organisasi
sekolah bukan hanya ditentukan oleh pemimpinnya sgja tetapi juga dapat
didukung oleh pendayagunaan sumber daya manusia karena kelemahan yang
dimiliki dari seorang pemimpin (kepala sekolah) bisa jadi terdapat pada kel ebihan
yang dimiliki oleh bawahannya (guru) itu sendiri.

Oleh sebab itu kepala sekolah sebagai pemimpin suatu organisasi

seharusnya dapat melihat kekurangan yang dibutuhkan oleh bawahannya sehingga



dapat meningkatkan prestasi serta kinerja guru antara lain dengan memberikan
dorongan kepada guru agar dapat melaksanakan tugas mereka sesuai dengan
aturan dan pengarahan. Karena kinerja paling tidak sangat berkait dengan
kepemimpinan organisasi sekolah dan juga kepentingan guru itu sendiri, oleh
karena itu bagi sekolah dasar hasil penilaian kinerja para guru sangat penting
artinya. Sedangkan bagi guru itu sendiri penilaian terhadap kinerja dapat berperan
sebagai umpan balik tentang berbaga hal seperti kemampuan, kelebihan,
kekurangan, dan potensi yang dimilikinya. sehingga dapat bermanfaat untuk
menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan bagi karir seorang guru.
Sehingga penilaian kinerja guru secara berkala sangat penting untuk dilakukan.
Dengan adanya penilaian terhadap kinerja guru tentu akan menjadi gambaran
tentang keberhasilan maupun kegagalan bagi seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang pendidik.

Kinerja penting untuk diteliti karena ukuran keberhasilan dari suatu
organisas atau sekolah dapat dilihat dari kinerja maupun pelaksanaan
pekerjaannya sehingga kemajuan suatu sekolah dapat dipengaruhi oleh kinerja
guru-gurunya. Penilaian kinerja guru sebenarnya merupakan penilaian terhadap
penampilan kerja guru itu sendiri terhadap taraf potensi kerja guru dalam upaya
mengembangkan diri untuk kepentingan sekolah. Kinerja guru merupakan seluruh
usaha serta kemampuan seorang guru dalam melaksanakan proses pembelgaran
untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Adapun kinerja guru meliputi seluruh
kegiatan yang menyangkut tugas utama sebagai seorang guru serta pengembangan

pribadi seorang guru.



Berdasarkan uraian latar berlakang di atas maka penelitian ini berjudul
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA

Negeri 1 Takalar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
Bagaimanakah pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja

guru di SMA Negeri 1 Takaar.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adal ah.
1. Untuk Memperoleh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di SMA Negeri 1 Takaar.
2. Untuk Memperoleh data tentang kinerja guru untuk mengetahui tentang
pengaruh
D. Manfaat Penelitian
1. SecaraTeoritis
Manfaat teoritis dalam penelitin ini untuk memberikan informasi
pengetahuan tentang mangemen pendidikan melaui kaian gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan terhadap kinerja guru. dan menjadi
gambaran bagi peneliti mengenai kinerja guru yang baik ketika telah

menjadi guru nantinya.



2. SecaraPraktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu bagi pendliti, pendidik, dan

kepala sekolah.

a. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dapat menjadi masukan dalam kepemimpinan yang baik
untuk meningkatkan kinerja guru.

b. Bagi Pendidik
Diharapkan dapat memberi pengaruh untuk lebih meningkatkan
pengaruh berprestasi untuk dapat meningkatkan kinerja guru supaya
lebih baik lagi.

c. Bagi Pendliti
Untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang managjemen

pendidikan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan proses atau rangkaian kegiatan yang
saling berhubungan satu dengan yang lain, meskipun tidak mengikuti
rangkaian yang sistematis. Rangkaian itu berisi kegiatan menggerakkan,
membimbing dan mengarahkan serta mengawasi orang lain dalam berbuat
sesuatu, balk secara perseorangan maupun bersama-sama.  Seluruh
kegiatan itu dapat disebut usaha mempengaruhi perasaan, pikiran dan
tingkah laku orang lain kearah pencapaian suatu tujuan. Oleh karena itu,
kepemimpinan juga merupakan proses interaks antara seorang
(pemimpin) dengan sekelompok orang lain, yang menyebabkan seseorang
atau sekelompok orang lain untuk berbuat sesuatu sesuai dengan kehendak
pemimpin.

George P. Terry berpendapat bahwa: “Kepemimpinan adalah
kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapal
tujuan-tujuan kelompok” (Kartini Kartono, 1983:160). Kepemimpinan
yang dimaksudkan tersebut adalah kemampuan untuk menggerakkan
orang lain di bawah kepemimpinannya untuk mau berbuat sesuai dengan

tujuan yang disepakati bersama.



Howard H. Hoyt, ia berpendapat bahwa “kepemimpinan adalah
seni untuk mempengaruhi  tingkah laku manusia, kemampuan untuk
membimbing orang” (Kartini Kartono. 1983:160). Dari defenisi tersebut
dapat dikatakan bahwa kepempimpinan merupakan seni  untuk
menciptakan kesesuaian paham dalam mencapai tujuan kelompok yang
didukung oleh sifat-sifat tertentu seperti kepribadian, kemampuan dan
kesanggupan pimpinan.

Kepemimpinan sebagai satu bentuk dominasi yang didasari oleh
kapabilitas / pribadi, yaitu mampu mendorong dan mengajak orang lain
untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan bersama (Kartini Kartono,
1983:187). Kepemimpinan adalah suatu proses penggunaan pengaruh
positif terhadap orang lain untuk melakukan usaha lebih banyak dalam
sgjumlah tugas atau mengubah perilakunya (Kenneth N. Wexly dan Gary
A. Yuki, 2003:189). Hal itu dimaksudkan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk
mencapa tujuan. Kepemimpinan dalam organisas diarahkan untuk
mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperti
yang diharapkan ataupun diarahkan oleh orang yang memimpinnya.

Dari  pengertian diatas, peneliti  menyimpulkan bahwa
kepemimpinan sebagai dasar atau rangkaian teori yang dapat dipahami
oleh seorang pimpinan kepala sekolah, untuk memotivasikan dan
mengarahkan bawahannya untuk menjalankan kegiatan proses belgar

mengajar sesuai rencana yang telah ditetapkan.



2. Asas-Asas Kepemimpinan

Dibawah ini terdapat tiga asas dalam Kepemimpinan yaitu

a

Kemanusiaan, kepemimpinan mengutamakan sifat-sifat kemanusian,
yaitu pembimbingan manusia oleh manusia, untuk mengembangkan
potensi dan kemampuan setiap individu, demi tujuan-tujuan human.
Efisien, efesiensi teknis maupun sosial, berkaitan dengan terbatasnya
sumber-sumber, materi, dan jumlah manusia, atas prinsip
penghematan, adanya nilai-nilai  ekonomis, serta asas-asas
manga emen modern.

Kesgahteraan dan kebahagiaan yang lebih merata, menuju pada
tarap kehidupan yang lebih tinggi. Dari ketiga asas tersebut, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa, seorang pemimpin mampu menciptakan
situas dan kondisi yang diharapkan oleh masyarakat atau
bawahannya dan mampu mengarahkan dan memotivasikan
masyarakat atau bawahannya dalam meningkatkan tujuan yang ingin

dicapal secaramerata.

3. Etikadan Profes Kepemimpinan

Di bawah ini ada beberapa etika dan profesi Kepemimpinan yaitu:

a

Pemimpim harus memiliki satu atau beberapa kelebihan dan
pengetahuan, ketrampilan sosial, kemahiran teknis serta
pengalaman,

Memiliki kemanpuan mengontrol diri yaitu mengontrol pikiran,

emosi, keinginan dan segenap perbuatannya, disesuaikan dengan
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norma-norma kebaikan. Sehingga memunculkan sikap mora yang
baik dan bertangung jawab

c. Selau melandaskan diri pada nilai-nilai etis (kesusilaan, kebaikan).

Sekaligus mampu menciptakan nilai-nilai yang tinggi atau yang
berarti. Nilai adalah segala sesuatu yang dapat memenuhi
kebutuhan manusia. dan

d. Adanya norma perintah dan larangan yang harus ditaati oleh

pemimpin demi kesgahteraan hidup bersama dan demi efisiens
organisasi, maka segenap tindakan dan kesalahan pemimpin itu
dikontrol.

Dari uraian diatas, dapat dissmpulkan bahwa pemimpin harus
memiliki etika dan profesi untuk melaksanakan dan menyelenggarakan
tugasnya sesuai dengan etiket kepemimpinannya.

4. Syarat-Syarat Kepemimpinan

Kartono Kartini (2005:36-38), persyaratan kepemimpinan
harus selalu dikaitkan dengan tiga hal penting , yaitu :

a. Kekuasaan, ialah kekuatan otoritas dan legalitas yang memberikan
wewenang kepada pemimpim guna mempengaruhi dan menggerakkan
bawahan untuk berbuat sesuatu.

b. Kewibawaan iaah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga
mampu mengatur bawahan untuk patut dan bersedia melakukan

perbuatan-perbuatan tertentu.
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c. Kemampuan ialah segala daya kesanggupan, kekuatan dan kecakapan
atau ketrampilan teknis maupun sosial, yang dianggap melebihi dari
kemampuan anggota biasa.

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat dismpulkan bahwa
kepemimpinan dalam suatu organisasi, pemimpin harus mengarahkan
tujuan yang baik untuk menciptakan kebahagiaan, kesgjahteraan keadilan
bagi masyarakat atau bawahannya dalam melakukan sesuatu guna
mencapal tujuan kebersamaan.

. Sifat-Sifat Kepemimpinan

Upaya untuk menilai sukses tidaknya pemimpin itu dilakukan antara
lain dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas atau mutu
perilakunya, yang dipakai sebaga  kriteria untuk  menilai
kepemimpinannya. Teori kesifatan atau sifat dikemukakan oleh beberapa

ahli yaitu dadam Handoko dan Edwin Ghisdli, dalam Utami R.

Mutamimah. (2006:17-18), mengemukakan teori mereka tentang

teorikesifatan atau sifat kepemimpinan yang meliputi 6 (enam) sifat
kepemimpinan yaitu:

a. Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (supervisory
ability) atau pelaksanaan fungsi-fungsi dasar manajemen.

b. Kebutuhan akan prestass dalam pekerjaan, mencakup pencarian

tanggung jawab dan keinginan sukses.

c. Kecerdasan, mencakup kebijakan, pemikiran kreatif, dan daya pikir.
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d. Ketegasan, atau kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan
dan memecahkan masal ah-masalah dengan cakap dan tepat.

e. Kepercayaan diri, atau pandangan pada diri sehingga mampu
menghadapi masal ah.

f. Inisatif, atau kemampuan untuk bertindak tidak tergantung,
mengembangkan serangkaian kegiatan dan menemukan cara-cara baru
atau inovasi.

Dari teori tersebut di atas dapat dismpulkan bahwa sifat-sifat
kepemimpinan kepala sekolah adalah: 1) Kemampuan sebagai pengawas
atau supervisor); 2) Kecerdasan; 3) Inisiatif; 4) Ketegasan; dan 5)
Stabilitas emosi. Sifat-sifat ini akan mampu memunculkan citra
kepemimpinan bagi para pegawai dan guru dibawah pengawasannya.
Jenis Kepemimpinan

Banyak teori yang mengungkapkan tentang kepemimpinan, sehingga
muncul banyak jenis-jenis kepemimpinan yang dipahami dan juga
diterapkan pada saat ini.Semua jenis kepemimpinan juga memiliki
kekurangan dan kelebihan sehingga dalam penerapannya perlu
memperhatikan banyak hal. Nurkholis (2003) mengemukakan 6 jenis atau
model kepemimpinan yaitu; koersif, otoritatif, afiliatif, demokratis,
pecesetting, dan coaching yang tentunya memiliki kekurangan dan

kel ebihan masing masing.
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a. Koersif

Jenis kepemimpinan ini bisa juga disebut dengan kepemimpinan
otoriter. Pada jenisini seorang pemimpin akan memerintah sesuai dengan
kehendaknya sendiri tanpa ada orang yang boleh membantah semua
perintahnya. Menurut pendapatnya seorang bawahan hanya akan bekerja
jikadiperintah. Selain itu pemimpin sudah menetukan ketentuan dari awal
sehingga pada saat pelaksanaan tidak ada rencana atau usulan dari
bawahannya. Pemimpin menjaankan semuannya sesuai dengan kehendak
hati sang pemimpin sehingga bawahan hanya tinggal menjalankan apa
sgjatugasnya.

Kelebihan dari tipe ini adalah ketika sebuah organisasi atau
kelompok membutuhkan pengambilan keputusan secara mendadak
dengan cepat dan tepat. Pengambilan keputusan akan difikirkan secara
matang tanpa dipengaruri oleh orang lain. Selain itu saat pengambilan
keputusan tidak perlu dengan adanya diskusi atau rapat dan terjadi
perdebatan dari berbagai pihak yang hanya akan membuat keputusan
tidak segera diambil. Sehingga pengambilan keputusan akan lebih cepat
dan tepat jika diambil oleh seorang pemimpin sgja. Selain itu pemimpin
dengan jenis ini akan menumbuhkan sikap disiplin dari anggota atau
bawahannya.

Selain  kelebihan jenis kepemimpinan ini  juga memiliki
kekurangan. yaitu ketika pelaksanaan tugas atau pelaksanaan program-

program yang direncanakan bawahan atau anggota kelompok tidak bisa
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berfikir kreatif dan akan mudah bosan. Hal ini dikarenakan apa yang
dikerjakan sudah ditentukan oleh pemimpinnya dan bawahannya tidak
boleh melakukan hal lain yang tidak sesuai dengan ketentuan. Selain itu
tidak akan ada perubahan pada organisasi atau kelompok tersebut karena
pemimpinnya sulit untuk menerima perubahan dan usulan dari bawahan
atau anggotanya.

b. Otoritatif

Jenis pemimpin ini bukan jenis pemimpin yang oteriter, akan
tetapi pemimpin yang mendapatkan kekuasaan dengan persetujuan dan
kegelasan visi yang ia paparkan. Seorang pemimpinakan menjadikan
orang lain bergerak menuju sebuah vis yang sudah ditentukan dengan
bersemangat karena ia akan memberikan penghargaan yang pantas dan
tujuan yang jelas tidak hanya untuk jangka pendek tetapi juga untuk
jangka panjang. Pemimpin akan melakuakn perubahan-perubahan untuk
mencapal vis dari organisas tersebut. Pemimpin jenis ini memiliki rasa
percaya diri yang tinggi dan mudah mempengaruhi orang lain untuk
bekerja sama.

Otoratif juga memiliki kekurangan yaitu saat organisasi yang
dipimpinnya memerlukan keputusan yang cepat dan tepat dalam keadaan
yang mendesak. Pemimpin jenis ini akan terlalu lama menentukan
keputusan apa yang harus diambil. Selain itu pemimpin akan mengalami
kesulitan saat anggota atau bawahannya tidak setingkat dengannya.

Maksudnya para anggota atau bawahannya tidak mampu berfikir kreatif
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untuk sebuah perubahan. Selain itu pemimpin akan mengalami kesulitan
saat bersama dengan tim ahli. Pemimpin ini akan dianggap terlalu angkuh
atau sombong karena selalu berfikir kedepan dan menganggap orang lain
tidak memiliki kemampuan atau pengetahuan seperti dirinya.
Kepemimpinan yang otoritatif juga memiliki kelebihan yaitu
ketika seorang pemimpin bertemu dengan anggota yang sepadan.
Maksudnya, anggota yang mampu digjak bekerjasama dan mampu

membuat perubahan-perubahan sesuai dengan kemajuan jaman.

. Afiliatif

Kepemimpinan yang dfiliatif adalah seorang pemimpin yang
memberikan jalan bagi anggotanya untuk bertindak.Seorang pemimpin
mengedepankan kebahagiaan dari anggotanya. Setigp anggotanya
memiliki kesempatan yang sama dalam memberikan ide-ide untuk
kemajuan dari organisasi. Pemimpin akan sangat disenangi oleh semua
bawahan atau anggotanya karena dalam organisasi semua memiliki sifat
terbuka.

Kelemahan dari teori ini adalah anggotanya akan merasa
ketergantungan kepada pemimpinnya, karena pemimpin selalu membantu
dan mengedepankan anggota atau bawahannya, pemimpin ibarat sebatang
lilin yang rela terbakar untuk menerangi sekelilinganya. Selain itu apabila
seseorang yang belum mengena pemimpin tersebut akan menganggap
remeh pemimpinnya, karena seorang pemimpin selalu terbuka dengan

masalah yang dihadapi dan meminta pendapat dari bawahannya sehingga
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orang akan menanggap bahwa pemimpinnya tidak memilii kemampuan
yangn memadai.

Selain itu teori ini memiliki kelebihan yaitu terjadi harmonisas
antara pemimpin dan bawahannya karena adanya keterbukaan. Sehingga
dalam mencapai tujuan organisasinya dapat saling bekerja sama dengan
baik.Kelebihan yang paling utama adalah para anggotanya merasa senang
karena pemimpin memprioritaskan semua kegiatan dan tujuannya pada

anggotanya.

. Demokratis

Kepemimpinan jenis ini mengedepankan pendapat dari anggota
untuk mengambil keputusan sehingga setiap masalah diselesaikan dengan
cara musyawarah dan mufakat. Kepemimpinan ini hampir sama dengan
kepemimpinan dfiliatif akan tetapi perbedaannya adalah seorang
pemimpin tidak mengedepankan kebahagiaan dari anggotannya akan
tetapi tujuan keterbukaan adalah untuk saling faham satu sama lain
sehingga bisa tercapai kerjasama. Pemimpin akan mengambil keputusan
sesuai dengan suaraterbanyak dari anggota.

Kelemahan dari kepemimpinan jenis ini adalah jika seorang
pemimpin tidak dapat mengambil keputusan dengan tepat dan terjadi
kontra antar anggota, selain itu apabila anggota tidak sepaham atau
memiliki cara pandang yang berbeda dengan pemimpin sehingga pada
saat pengambilan keputusan tidak terjadi titik temu hanya saling berdebat

satu sama lain. Pengambilan keputusan juga tidak selalu sesuai karena
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suara terbanyak belum tentu keputusan yang terbaik. Adakalanya suara
terbanyak justru menjerumuskan kehal-hal yang tidak baik.

Akan tetapi jenis kepemimpin ini juga memiliki kelebihan yaitu
terjadinya ketrebukaan antara anggota dan pemimpin jadi semua masalah
yang terjadi dalam organisasi diketahui oleh semua anggota dan dapat
turut menyelesaikan masalah tersebut. Sehingga pemimpin juga tidak
terlalu terbebani akan masalah yang dihadapi karena ditanggung bersama.
Pacesetting

Jenis kepemimpinan ini menyatakan bahwa seorang pemimpin
membutuhkan atau menuntut kesempurnaan dari anggotanya. Pemimpin
membuat standar-standar yang harus dipenuhi oleh setigp anggotanya
agar tercapai apa yang diinginkan pemimpinnya. Seorang pemimpin akan
mengambil alih tugas dari anggotanya apabila apa yang dikerjakan tidak
sesuai dengan standar yang ia tetapkan. Pemimpin tidak segan-segan
untuk mengganti anggota dengan orang lain jika ia merasa tidak cocok
atau tidak memenuhi standar.

Kelemahan dari jenis kepemimpinan ini adalah jika angotanya
adalah orang yang tidak suka berkembang atau sulit memotivasi diri maka
anggota merasa tidak dianggap oleh pemimpin dan menjadi malas untuk
mengerjakan tugasnya dan pada akhirnya hanya akan diganti dengan yang
lain.Pemimpin memiliki banyak pekerjaan karena mengontrol setiap
kegiatan dari anggotanya bahkan mengambil alih setiap pekerjaan yang

tidak sesuai dengan standarnya.
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Kelebihan dari jenis ini adalah apa yang dilakukan oleh anggota
dari organisas selalu sempurna. Karena sesuai dengan standar yang
ditentukan oleh pemimpin. Selain itu pemimpin jenisini juga akan sangat
maju jika bertemu dengan anggota yang senang bekerja dan mampu
membangun motivas dirinya. Sehingga anggotanya akan memenuhi
standar yang sudah ditetapkan oleh pemimpin jadi semua dapat selesai
sesuai target.

Coaching

Jenis kepemimpinan ini hampir sama dengan kepemimpinan
pacesetting karena pemimpin ini juga menuntut kesempurnaan dari
anggotanya. Akan tetapi jenis ini menetukan ketentuan yang berbeda-beda
untuk setigp orang. Pemimpin ini menuntut anggotanya untuk
berkembang sesuai dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki masing-
masing anggota. Karena pemimpin berpendapat bahwa dengan
berkembangnya anggota maka akan berkembang pula organisas yang
dipimpinnya.

Kelemahan dari kepemimpinan jenis ini adalah seorang pemimpin
memerlukan waktu yang lama untuk mengembangkan anggotannya satu-
persatu karena setiap individu berbeda-beda sehingga perlu diadakan
pembicaraan secara langsung dengan anggota satu persatu. Selain itu
anggota yang malas akan merasa tertekan karena selalu dituntut untuk

melakukan hal-hal tertentu.
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Selain kelemahan tentunya jenis kepemimpinan ini juga memiliki
kelebihan yaitu pemimpin akan mengenali semua anggota yang ada dalam
organisasinya. Hal ini juga dapat untuk menggali kemampuan terpendam
dari anggotanya dan juga memperbaiki kelemahan-kelemahan dari
anggotanya.

Setiap teori dan jenis kepemimpinan tentunya memiliki kelemahan
dan kelebihan masing-masing.Sehingga apabila ingin menjadi seorang
pemimpin perlu mengambil beberapa pertimbangan untuk mengambil
keputusan.Seorang pemimpin dapat memadukan lebih dari satu jenis
kepemimpinan agar dapat tercapai tujuannya.

7. Tugasdan Fungsi Kepemimpinan
a. Tugas Kepemimpinan
Berdasarkan pengertian bahwa kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi tingkah laku yang mengandung indikasi serangkaian
tugas penting seorang pemimpin (Wahjosimidjo 2002:40). sebagai
berikut:

1) Mendefenisikan misi dan peranan organisasi, misi dan organisasi
dapat dirumuskan dengan baik apabila seorang pemimpin lebih
dulu memahami asumsi struktur sebuah organisasi.

2) Pimpinan merupakan pengeewantahan tujuan organisasi, dalam
tugas ini pemimpin harus menciptakan kebijaksanaan kedalam
tatanan atau keputusan terhadap sarana untuk mencapai tujuan

yang direncanakan.
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3) Mempertahankan keutuhan organisasi, pimpinan bertugas untuk
mempertahankan  keutuhan organisass dengan melakukan
koordinasi dan kontrol melalui dua cara, yaitu melalui otoritas,
peraturan, literally, melaui pertemuan, dan koordinasi khusus
terhadap berbagai peraturan.

4) Mengendalikan konflik internal yang terjadi didalam organisasi.

. Fungs Kepemimpinan

Ada beberapa fungs yang dilakukan oleh seorang pemimpin
seperti diungkapkan oleh Mitfah Thoha dan Mintzberg, dalam

Djaenuri M. Aries. (1989:30) dalam bukunya Perilaku Organisasi

bahwa fungsi-fungsi pokok pemimpin antara lain memotivas,

mengembangkan dan mengendalikan

Pendapat Arifin  Abdul Rachman (1986:37), juga
mengungkapkan hal yang serupa bahwa kepemimpinan itu apabila
ditinjau lebih dalam berkisar pada tugas-tugas tertentu dalam fungsi
menggerakkan; dengan mana pemimpin itu menjalankan peranannya.

Pengarahan yang sering juga disebut directing itu pada
hakekatnya mempunyai cakupan beberapa kegiatan antara lain seperti
pemberian perintah, instruksi, pembinaan dan memberi arahan kepada
masyarakat atau bawahannya dalam melaksanakan berbagai kegiatan.

Sofwan Badari dalam Djaenuri, M. Aries. (1989:55),
memberikan batasan pada konsep directing sebagai “aktivitas

memberi perintah harus jelas sigpa yang diberi perintah dan
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bertanggungjawab atas setiap bagian dari rencana”. Pendapat yang
lebih luas dikemukakan oleh Prajudi Atmosudirdjo, yang berpendapat
bahwa inti directing adalah mengajar, memberi tahu dan membuat
bisa melakukan. Kesimpulan serupa juga didapati di dalam
Ensiklopedi Administrasi yang menegaskan bahwa directing adalah
aktivitas berupa memerintah, menugaskan, memberi arah dan
menuntun bawahan untuk melaksanakan pekerjaan dalam mencapai
tujuan.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam fungs pengarahan terdapat kegiatan yang dapat
dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu; Memberi Perintah dan
Instruksi.

Memberi perintah dan instruksi, adalah merupakan aktivitas
pemimpin sehari-hari dalam rangka mengarahkan pelaksanaan tugas
bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemberian
perintah oleh pemimpin kepada bawahan merupakan salah satu wujud
dari komunikas vertikal.

Perintah-perintah harus diberikan oleh pemimpin dalam rangka
mengendalikan organisasi yang di pimpimnya.Aktivitas untuk
memberi tuntutan atau pembinaan, merupakan salah satu unsur lain
dari kegiatan pengarahan. Tujuan adalah agar orang-orang atau
bawahan itu tahu dan mengerti apa yang harus dikerjakan serta timbul

kemauan untuk mengerjakan sesuatu sesuai kehendak pemimpin.
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8. Pengertian Peranan K epala Sekolah

Defenisi tentang peranan kepala sekolah sangat berfariasi banyak
orang yang mencoba mendefenisikan konsep ini. Defenisi peranan kepala
sekolah secara luas meliputi proses mempengeruhi dalam menentukan
tujuan organisasi sekolah, memotivasi guru untuk mencapa tujuan
pembelgjaran yang efektif dan bermutu.

Apapun bentuk organisasi sekolah, dalam kenyataannya pasti
memerlukan seseorang dengan atau tanpa dibantu orang lain untuk
menduduki posisi pimpinan/pemimpin. Seseorang yang menduduki posisi
pimpinan dalam suatu organisas sekolah mengemban tugas
mel aksanakan kepemimpinan sekolah.

Kepala sekolah adalah seorang tenaga professional guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana terjadi interaks
antara guru yang memberi pelgjaran dan murid yang menerima pelajaran.

Dari penjelasan tentang pengertian peranan kepala sekolah
tersebut diatas penulis berpendapat bahwa kepala sekolah sebagai
pemimpin hendaklah mempunya kemampuan untuk memimpin,
menggerakkan, melakukan koordinasi atau mempengaruhi para guru dan
segala sumber daya yang ada di sekolah sehingga dapat didayagunakan
secaramaksimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

9. Fungs Kepala sekolah
Dalam organisasi sekolah, fungs kepala sekolah adalah tugas

yang diemban oleh seorang pemimpin sekolah untuk memajukan
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organisas sekolahnya. Fungsi artinya jabatan (pekerjaan) yang dilakukan
atau kegunaan suatu hal atau kerja suatu bagian tubuh. Sedangkan fungsi
kepala sekolah berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam
kehidupan kelompok/organisasi sekolah yang mengisyaratkan bahwa
setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar situasi itu.

Fungs kepala sekolah tidak dapat dilepaskan hubungannya
dengan situas sosia yang terbentuk dan sedang berlangsung di
lingkungan sutu organisasi sekolah. Oleh karena situasi itu selalu
berkembang dan dapat berubah-ubah, maka fungsi kepala sekolah tidak
mungkin dilakukan sebagai kegiatan rutin yang diulang-ulang. Tidak
satupun cara bertindak/ berbuat yang dapat digunakan secara persis sama
dalam menghadapi dua situas yang terlihat sama, apalagi berbeda di
lingkungan suatu organisasi sekolah oleh seorang kepala sekolah.

Dengan demikian berarti juga suatu cara bertindak yang efektif
dari seorang kepala sekolah yang berbeda dengan situasi sosial yang tidak
sama, maka hasilnya juga akan berbeda. Cara bertindak dari seorang
kepala sekolah didasari oleh keputusan yang ditetapkannya, yang sangat
dipengaruhi oleh kemampuan menganalisa situasi sosial sekolahnya.
Kepala sekolah yang baik akan selalu berusaha mengembangkan situasi
sosal yang bersifat kebersamaan yang mampu memberikan dukungan

positif terhadap keputusan yang ditetapkannya.
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a. Fungs Instruktif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, kepala sekolah sebagai
Administrator sekolah merupakan pihak yang menentukan apa,
bagaimana, kapan dan dimana perintah itu dikerjakan oleh para guru
dan pegawai lainnya agar keputusan dapat dilasanakan secara efektif.
Kepala sekolah yang handal memerlukan kemampuan menggerakan
dan memotivasi para guru dan pegawa lainnya agar mau
mel aksanakan perintah.

b. Fungs Konsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam
usaha menetapan keputusan, kepala sekolah kerapkali memerlukan
bahan pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan
guru dan pegawai lain yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai
berbagai bahan informas yang diperlukan dalam menetapkan
keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. Konsults itu
dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh umpan balik untuk
memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah
ditetapkan.

c. Fungs Partisipatif
Dalam menjalankan fungsi ini kepala sekolah berusaha mengaktifkan
bahannya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun
dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat

semaunya, teapi dilaksanakan secara terkendali dan terarah berupa
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kerja sama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok
orang lain
d. Fungs Delegas
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang
membuat dan menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan
maupun tanpa persetujuan dari kepala sekolah. Fungs delegasi pada
dasarnya berarti kepercayaan. Wakil kepala sekolah atau guru
penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu kepala
sekolah yang memiliki persamaan prinsip, persepsi dan aspirasi.
e. Fungs Pengendalian
Fungs pengendalian bermaksud bahwa kepala sekolah yang sukses
mampu mengatur aktivitas bawahannya secara terarah dan dalam
koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan
bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian ini dapat diwujudka
melalui kegiatan bimbingan,pengarahan, koordinasi dan pengawasan.
Berkaitan dengan fungsi kepaa sekolah, Gerungan sebagaimana
mengutip pendapat Ruch bahwa ada tiga fungsi dari kepala sekolah
antaralain :

1. Seorang kepala sekolah bertugas memberikan struktur yang jelas dari
Situasi-situasi  yang rumit yang dihadap oleh kelompoknya
(structuring the situation).

2. Seorang kepala sekolah bertugas mengawasi dan menyalurkan

perilaku bawahan yang dipimpinnya (controlling group behavior). Ini
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juga berarti bahwa seorang kepala sekolah bertugas mengendalikan
perilaku bawahannya dan kelompok itu sendiri.

3. Seorang kepala sekolah bertugas sebagai juru bicara kelompok yang
dipimpinnya (spokesman of the group). Seorang kepala sekolah harus
dapat merasakan dan menerangkan kebutuhan-kebutuhan kelompok
yang dipimpinnya ke dunia luar, baik mengena sikap kelompok,
tujuan, harapan-harapan atau hal-hal yang lain.

Seorang kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencana,
organisator, pemimpin dan seorang pengendali atas orang-orang yang ada
dalam bawahannya. Orang-orang yang dimaksud adalah para guru atau
tenaga fungsional, tenaga administrative (staf), dan para siswa atau
pesertadidik.

Seluruh fungs tersebut diselenggarakan dalam aktivitas kepala
sekolah secara integral. Adapun dalam pelaksanaannya kepala sekolah
berkewajiban menjabarkan program pembelgaran, mampu memberikan
petunjuk yang jelas, berusaha mengembangkan kebebasab berpikir dan
mengeluarkan pendapat, mengembangkan kerja sama yang harmonis,
mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan sesuai dengan
batas tanggungjawab masing-masing, berusaha menumbuhkembangkan
kemampuan memikul tanggung jawab, mendayagunakan pengawasan
sebagal alat pengendali.

Melihat fungsi-fungs tersebut di atas maka penulis menyimpulkan

bahwa tidaklah ringan beban tugas yang diemban oleh seorang kepala
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sekolah, sehingga sudah barang tentu untuk menjadi pemimpin sekolah

dituntut persyaratan-persyaratan tertentu agar dalam melaksanakan

kepemimpinannya dapat berlangsung dengan baik.
10. Pengertian Kinerja

Kinerja pada dasarnya merupakan satu faktor kunci guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien. Hal ini
mengingat bahwa langkah, tindakan maupun perilaku guru dalam
pelaksanaan tugas sangat pengaruh pada kualitas penggunaan optimal
sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan, sehingga diperlukan
informasi yang relevan, kinerja kerja masing-masing individu atau
kelompok. Informasi demikian akan mempermudah perumusan
kebijaksanaan lebih lanjut yang lebih efektif, sangat bermanfaat bagi
dinamika perusahaan secara keseluruhan.

a. Prawiro Sentoso dalam Harbani Pasolong (1992:2) mengatakan
kinerja adalah hasil karya yang dapat dicapa oleh pegawai atau
sekelompok pegawai dalam suatu organisasi, Sesuai dengan
wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam upaya
mencapal tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

b. Mangkunegara (2002:67) mengatakan bahwa kinerja adalah
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam  melaksanakan  fungsinya sesuai  dengan

tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
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c. Susilo Martoyo (2000:92) kinerja atau penilaian prestas kerja
(performanceappresial) adalah proses melaui mana organisasi-
organisas mengevaluasi atau menilai prestas kerja pegawai.

d. Handoko (2000:5) penilaian prestasi kerja adalah salah satu proses
yang dilakukan organisasi-organisasi untuk mengevaluasi dan menilai
prestasi kerja yang dicapai pegawai. Kegiatan ini dapat memperbaiki
keputusan dan memberikan umpan balik para pegawa tentang
pel aksanaan kerja pegawai.

e. Hasibuan (2002:87) penilaian prestasi kerja adalah menilai rasio kerja
nyata dengan standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap
pegawai. Dengan penilaian prestasi kerja tersebut, maka organisasi
dapat menentukan kebijakan-kebijakan yang berarti apakah pegawai
akan dipromosikan atau bal as jasanya dinaikkan.

Berkaitan dengan beberapa pengertian di atas maka Kkinerja
merupakan gabungan tiga faktor penting yaitu; kemampuan dan minat
para pekerja serta kemampuan untuk menerima penjelasan atas delegasi
tugas serta peran atas motivasi seseorang bekerja. Dan penilaian prestas
kerja diperlukan bagi seorang pemimpin dalam pengambilan keputusan
atau kebijakan-kebijakan tentang umpan balik para bawahan maupun
organisas yang bersangkutan.

11. Tujuan Penilaian Kinerja
Setiap penilaian prestas kerja pegawa  harus benar-benar

memiliki tujuan yang jelas, tentang apa yang hendak dicapai.
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Susilo Martoyo (2000;95) ada beberapa tujuan yang dicapai
antaralain:

a. Mengidentifikas para pegawa mana yang membutuhkan pendidikan

dan pelatihan.

b. Menetapkan kenaikan gaji atau upah pegawai

c. Menetapkan kemungkinan pemindahan pegawai ke penugasan baru

d. Menentukan kebijkan baru dalam rangkareorganisasi.

e. Mengidentifikas para pegawai yang akan dipromosikan ke jabatan

tertentu.
12. Manfaat Kinerja
Susilo Martoyo (2000:92) ada 10 (sepuluh) manfaat dari penilaian

Kinerjakerjaantaralain :

a. Perbaikan prestasi kerja.

Umpan balik memungkinkan pegawai, manger dan departemen
personalia dapat memperbaiki kegiatan-kegiatan mereka demi
perbaikan kinerja kerja.

b. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi evaluas prestass  kerja
membantu para pengambil keputusan dalam menentukan kanaikan
upah, pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya.

c. Keputusan-keputusan penempatan. Promosi, transfer dan demosi
(penurunan jabatan) biasanya didasarkan pada prestasi kerja masa lalu

atau antisipasinya.
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d. Kebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan. Prestasi kerja yang
jelek mungkin membutuhkan latihan. Demikian juga, prestasi yang
baik mencerminkan potensi yang harus dikembangkan.

e. Perencanaan dan pengembangan karier. Umpan balik prestas kerja
seseorang pegawai dapat mengarahkan keputusan-keputusan Kkarier,
yaitu tentang jalur karier tertentu yang harus diteliti.

f. Penyimpanan-penyimpanan proses staffing prestasi kerja yang baik
atau jelek mencerminkan kekuatan atau kelemahan prosedur staffing
departemen personalia.

0. Ketidak akuratan informasional prestasi kerja yang jelek mungkin
menunjukkan kesalahan-kesalahan dalam informasi analisa jabatan,
rencana-rencana sumber daya manusia, atau komponen-komponen
sistem informasi manajemen personalialainnya.

h. Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan prestas kerja yang jelek
mungkin merupakan suatu tanda kesalahan dalam desain pekerjaan
tersebut.

i. Kesempatan kerja yang adil penilaian prestasi kerja secara akurat akan
menjamin keputusan-keputusan penempatan internal diambil tanpa
diskriminasi.

j. Tantangan eksternal kadang-kadang prestasi dipengaruhi oleh faktor-
faktor di luar lingkungan kerja, seperti : keluarga, kesehatan, kondisi

finansial atau masalah-masalah pribadi lainnya.
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13. Pengukuran Kinerja

Syarif dalam Dharma (1985) pengukuran kinerja didasarkan
pada mutu (kehalusan, kebersihan, dan ketelitian), jumlah waktu
(kecepatan), jumlah macam kerja (banyak keahlian), jumlah jenis aat
(ketrampilan dalam menggunakan macam-macam aat) dan pengetahuan
tentang pekerjaan. Kinerjajuga dapat dilihat dari individu dalam bekerja,
misalnya prestasi seseorang pekerja ditunjukkan oleh kemandiriannya,
kreativitas serta adanya rasa percaya diri.

Pengukuran prestass kerja Lopez dalam Swasto (1996)
menyatakan bahwa mengukur kinerja secara umum yang kemudian
diterjemahkan ke dalam penilaian perilaku kerja secara mendasar yaitu
meliputi : (1) kuantitas kerja, (2) kualitas kerja, (3) pengetahuan tentang
pekerjaan, (4) pendapat atau pernyataan yang disampaikan, (5) keputusan
yang diambil, (6) perencanaan kerjadan (7) daerah organisas kerja.

Berdasarkan berbagai pandangan dan pemikiran diatas dapat
dismpulkan banyak kriteria dan ukuran yang dapat digunakan untuk
menilai kinerja. Semua faktor tersebut pada dasarnya saling melengkapi
dan dapat dijadikan acuan untuk mengukur kinerja. Sehubungan dengan
ukuran penilaian kinerja pegawai maka kinerja pegawai dalam penelitian
ini secara operasional diukur dengan indikator- indikator sebagai berikut;
(1) hasil kerja, hasil kerja kuantitas maupun kualitas; (2) ketangguhan
dalam melaksanakan tugas; (3) sikap menghadapi perubahan pekerjaan,

teman kerja dan bekerja sama.
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14. Faktor-Faktor yang dapat M empengaruhi Penilaian Kinerja
Hasibuan (2002:95) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
penilaian kinerja atau unsur-unsur yang akan dinilai antaralain :

a. Kesetiaan. Penilaian mengukur kesetiaan pegawai  terhadap
pekerjaannya, jabatannya dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan
oleh kesetiaan pegawa menjaga dan membela organisasi di dalam
maupun di luar pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak
bertanggung jawab.

b. Prestass kerja. Penilai menila hasil kerja baik kualitas maupun
kuantitas yang dapat dihasilkan pegawai tersebut dari uraian
pekerjaannya.

c. Kgujuran. Penila menila kegujuran daam melaksanakan tugas-
tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun
terhadap orang lain seperti kepada bawahannya.

d. Kedisiplinan. Penilai menilai disiplin pegawai dalam mematuhi
peraturan-peraturan yang ada dan melakukan pekerjaannya sesual
dengan instruksi yang diberikan kepadanya.

e. Kreativitas. Penila  menilai kemampuan pegawa  dalam
mengembangkan kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannya,
sehingga |ebih berdaya guna dan berhasil guna.

f. Kerja sama. Penila menilai kesetiaan pegawai berpartisipasi dan

bekerja sama dengan pegawa lainnya secara vertikal maupun
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horizontal di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan
akan semakin baik.

. Kepemimpinan. Penilai menilai  kemampuan untuk memimpin,
berpengaruh, mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa,
dan dapat memotivas orang lain atau bawahannya untuk bekerja
secara efektif.

. Kepribadian. Penilai menilai pegawa dan sikap perilaku, kesopanan,
periang, disukai, memberikan kesan menyenangkan, memperlihatkan

sikap yang baik, serta berpenampilan ssmpatik dan wajar.

i. Prakarsa. Penila menila kemampuan berpikir yang origina dan

berdasarkan inisiatif sendiri untuk menganalisis, menilai, menciptakan,
memberikan aasan, mendapatkan kesimpulan, dan membuat

keputusan penyel esaian masal ah yang dihadapinya.

. Kecakapan. Kecakapan pegawa daam menyatukan dan

menyelaraskan bermacam-macam elemen yang terlibat dalam
penyusunan kebijaksanaan di dalam situasi manajemen.

. Tanggung jawab. Dalam hal ini pegawa mempertanggungjawabkan
kebijaksanaannya, pekerjaan, dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana

yang dipergunakan, serta perilaku kerjanya.
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B. Kerangka Pikir

Kinerja merupakan perasaan dorongan yang diinginkan oleh guru dalam
bekerja. Perbaikan kinerja guru dalam pembelgaran agar menjadi efektif dan
efesen sarta tujuan yang dihargpkan dapat tercapai secara optimal, tentunya
tideak terlepas dari peran kepda sekolah sebaga seorang pemimpin.
Kepemimpinan Kepaa Sekolah sangat mewarna kondis kerja. Kebijakan,
pengaruh sosid dengan para guru serta para murid dan juga tindakannya dalam
membuat berbagai kebijakan, kondis tersebut memberikan dampak pula
terhadap kinerja para guru. Kepemimpinan addah norma perilaku yang
digunakan oleh seseorang pemimpin pada saat dia mencoba untuk
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ialihat. Norma perilaku tersebut
diaplikasikan dalam bentuk tindakan-tindakan dalam aktifitas kepemimpinannya
untuk mencapai tujuan suatu organisas melalui orang lain.

Kepemimpinan seorang Kepala Sekolah akan dapat diterima oleh
guru-guru apabila kepemimpinan yang diterapkan sangat cocok dan disukai
oleh guru-gurunya. Sehingga guru akan memiliki kecenderungan untuk
meningkatkan kinerjanya. Dengan menggunakan gaya kepemimpinan kepala
sekolah yang tepat, harapannya dapat meningkatkan kinerja para guru. Y ang
terpenting dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah ini adalah pengarahan
dan dukungan dari kepala sekolah yang dapat disesuaikan dengan tingkat
kematangan seorang guru.

Dengan demikinan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah kepala

sekolah memiliki pengaruh positif dengan kinerja guru khususnya sekolah
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dasar. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin baik kepemimpinan seorang
kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya maka semakin baik pulakinerja
seorang guru. Secara ringkas kerangka berpikir dari penelitian ini dapat

dilihat pada paradigma penelitian pada gambar dibawah ini.

Gaya Kinerja Guru
SMA NEGERI 1 » Kepemimpinan (JY)
TAKALAR X) :
: i
Andlisis Korelas |
Andisis Regresi
E Berpengaruh !
Gambar 1.1. Kerangka Pikir
K eterangan:

X = Gaya Kepemimpinan
Y = KinerjaGuru
C. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas maka hipoteisis yang muncul adalah Gaya
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA

Negeri 1 Takalar.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan
sesuatu hal seperti apa adanya. Penelitian ini ingin mengetahui hubungan
antara faktor atau variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap sikap
guru, disiplin kerja guru dan kinerja guru SMA Negeri 1 Takalar. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang
lebih kepada ‘'keakuratan” deskrips setiap variabel dalam keakuratan
pengaruh antara satu variabel lainnya serta memiliki daerah generalisi yang
luas (Irawan, 2006 :101). Tujuan dari penggunaan pendekatan kuantitatif

adal ah untuk menjelaskan fakta-fakta yang ada (Irawan, 2006:102).

B. Lokas dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penélitian i ni, penulis
memilih lokasi penelitian pada SMA Negeri 1 Takalar yang berlokas di
Kabupaten Takalar dengan waktu penelitian selama dua bulan yaitu pada

bulan April-Mei 2018.

C. Populas dan Sampel
Pada penelitian ini, penulis menjadikan Guru di SMA Negeri 1

Takalar sebagal populass yang berjumlah 91 orang. Kemudian akan

36
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digunakan metode Smple Random Sampling, yaitu metode penarikan sampel
dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih
menjadi sampel.

Tabd.l. Jumlah Populasi dan Sampel

Jumlah
No Nama Sekolah L aki-laki Perempuan Total
1 Popul asi 22 69 91
2 Sampel 20 10 30

Perhitungan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin
dengan asumsi bahwa populas tersebut berdistribusi normal, maka
perhitungannya adalah sebagai berikut (Umar, 2011:78) :

N
1+ NeZ

Dimana:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Batas kesalahan yang diperbolehkan, sebanyak 10%

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam

penelitian ini adalah:

B 91
~ 1+ 91(0,1)2
91
n= —
3
n= 30

Jumlah responden yang diperoleh sebesar 30 atau responden.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif.
Jenis data kualitatif diperlukan untuk menjelaskan berbagai hal secara
naratif tentang data-data yang disgjikan. Sedangkan jenis data kuantitatif
untuk menghitung hasil olah data statistik sesuai dengan interprestasinya.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yaitu data
empirik yang sumbernya diperoleh dari hasil pengamatan langsung
terhadap objek yang diteliti. Data tersebut diperoleh melalui metode
observasi dan hasil kuisioner dari responden. Sedangkan sumber data
sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari perpustakaan,
referensi, dan dokumentasi. Pengumpulan data sekunder diperoleh dengan
cara menelaah secarakritis referensi-referensi.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:
a Kuisioner
Kuesioner vyaitu penyebaran angket kuesioner tertutup berupa daftar
pertanyaan mengenai masalah yangakan diteliti yang ditujukan kepada para
kepala sekolah yang menjadi sampel penelitian. Daftar berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang pokok permasalahan yang diteliti. Pengumpulan data

melalui penyebaran daftar pertanyaan ini disusun berjenjang berdasarkan skala
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pengukuran Linkert, Sugiyono (2008: 14) dengan urutan skalalima, yaitu 1, 2,

3, 4 dan 5 dengan mempunyai kriteriajawaban sebagai berikut :

1) Jawaban sangat setuju (SS) : Skor 5
2) Jawaban Setuju (S) : Skor 4
3) Jawaban cukup setuju (CS) : Skor 3
4) Jawaban tidak setuju (TS) : Skor 2

5) Jawaban sangat tidak setuju (STS) : Skor 1

b. Observasi Lapangan
Observas yaitu pengamatan langsung pengamatan langsung terhadap
aktivitas keseharian yang berhubungan dengan pegawai

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mempelgjari dokumen-

dokumen, laporan dan informasi yang berkaitan dengan penelitian.

E. Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah (X)
Gaya kepemimpinan kepala sekolah yaitu suatu perwujudan tingkah laku
dari seorang Kepala Sekolah yang digunakan untuk mempengaruhi
bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk
mencapal suatu tujuan yang telah ditentukan bersama, pengukurannya
dengan indikator; (1) pengambilan keputusan, (2) pembagian tugas

kepada bawahan, (3) inisiatif bawahan, (4) pemberian sanksi/hukuman,
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(5) pemberian penghargaan terhadap prestasi, (6) menjalin komunikasi,
(7) monitoring pel aksanaan tugas, dan (8) rapat kerja.
2. KinerjaGuru (Y)

Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan
tugastugas dalam pembelgaran yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu
dengan output yang dihasilkan tercermin baik kuantitas maupun
kualitasnya. Untuk melihat kinerja diukur dengan melalui kegiatan
perencanaan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran, pelaksanaan
penilaian pembelgaran, dan tindak lanjut hasil penilaian. Data tentang
kinerja guru diungkapkan melalui guru sendiri sebagai sumber data

dengan menggunakan metode angket, observasi dan interview.

F. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis
data regresi sederhana dengan bantuan SPSS 22. Adapun tahap pelaksananan

analisismeliputi : (1) uji persyaratan anaisis, dan (2) uji hipotesis.

1. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis
dengan teknik yang telah direncanakan oleh peneliti. Untuk menghitung
korelas dibutuhkan persyaratan antara lain hubungan variabel independen
dan Variabel dependen harus linear dan bentuk distribusi semua variabel

dari subjek penelitian harus berdistribusi normal. Anggapan populasi
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berdistribusi normal perlu di cek, agar langkah-langkah selanjutnyadapat
dipertanggung jawabkan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribus
normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
2. Uji Hipotesis
a. AnadisisRegres Sederhana
Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel yaitu pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
kepala sekolah (Variabel X) terhadap kinerja guru (Variabel Y) dengan
menggunakan persamaan regresi, yaitu :
Y =a+bX
Keterangan:
Y =nila yang diprediksi
X =nilai variabel prediktor
a = bilangan konstan

b = bilangan koefisien prediktor.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sgarah Singkat SMA Negeri 1 Takalar

SMA Negeri 1 Takalar pada mulanya bernama SMA 358 Takaar dan
merupakan kelas jauh SMA Negeri Sungguminasa yang mulai menerima
siswa baru pada pertengahan Tahun 1964 dengan jumlah siswa 85 orang
terdiri dari 2 kelas. Sebagal tenaga penggar/guru didatangkan dari sekolah
induk SMA Negeri Sungguminasa sebanyak 7 orang dengan pimpinan
sementara Drs. Mannan Nur.

Memasuki Tahun Pelgjaran 1965/1966 PEMDA Kab. Takalar merasa
perlu menunggalkan, SMA Neg Kelas Jauh Sungguminasa di Takaar, atas
desakan tokoh-tokoh masyarakat yang menginginkan adanya SMA Negeri di
Takaar yang berdiri sendiri.

Sebagai persyaratan pendirian/penunggalan sekolah negeri di haruskan
PEMDA mempersiapkan sarana/prasarana yang diperlukan, antara lain lokasi
tanah,gedung tempat belgar serta harus ada panitia pendiri, yang saat itu
belum ada panitia.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka pada tanggal 24 Pebruari 1966
jam 20.00 bertempat di rumah jabatan Bupati Takalar, dibentuk Panitia
Pembangunan SMA Takalar dengan susunan sebagai berikut :

1. Ketua : Makkatang Dg. Sibali (BKDH Takalar)

2. Wakil Ketua  : Drs. Mannan Nur

42
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3. Sekretaris . Magguliling Tika
4. Anggota . - Bisagau Dg. Tola
- Karaeng Temba

- H. Dewakang Dg. Tiro
- Mas’ud Dg. Ngawing.

Dengan terbentuknya Panitia pendiri dari PEMDA telah menyiapkan,
tanah lokas dan gedung tempat belgjar maka diusulkanlah penunggalan SMA
Takalar Via Kantor Perwakilan P dan K Prop. Sul-Sel.

Akhirnya menjelang kurang lebih 3 bulan kemudian terbitlah Surat
Keputusan Menteri P dan K bertanggal 29 Juli 1966 No. 106/SK/B/111/65.66,
tentang peresmian kelas jauh SMA Neg Sungguminasa di Takalar, menjadi
SMA Neg 358 Takalar terhitung mulai Tanggal 1 Agustus 1966. Berdasarkan
Surat Keputusan tersebut diatas terbit pula SK dari Kepala Kantor Perwakilan
P dan K Propinsi Sulawesi Selatan Tanggal 2. Januari 1967 No : 1/IDSMA/67
tentang pemindahan/pengangkatan guru tetap dari SMA Negeri Sungguminasa
ke SMA Negeri 358 Takaar sgjumlah 7 orang guru negeri tetap masing-
masing Drs. Mannan Nur, mangguliling Tika, Etjtje Maduli, Salvinus ganna
Palungan, Anthon Dulu Senobaan, Husnah Djamaluddin dan Nurmi Abbas.

Pada Tahun Pelgjaran 1985/1986 SMA Negeri 358 Takalar berubah
namanya menjadi SMA Negeri 1 Takalar. Daftar nama nama yang
bertanggung jawab untuk semua kegiatan (sebagai Kepala Sekolah) selama
berdirinya SMA Negeri 358 Takalar hingga berubah namanya menjadi SMA

Negeri 1 Takalar adalah :



Tabd. 2 Nama-nama dan periode K epala Sekolah
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NO NAMA PERIODE
1 Drs. Mannan Nur 1966 — 1968
2 | MathenC 1968 - 1970
3 | Mapparenta 1971-1972
4 Drs. H. Lapong 1973-1981
5 H.D. Marzuki, BA Pertengahan 1981 — 1990
6 H. Makking, BA 1991 — Bulan Nopember 1999
7 Drs. H. Muh Ali, M.Pd 1999 - Bulan April 2011
8 Drs. H. Muh. Yusuf, M.Pd 2011 — Oktober 2013
9 Mudatsr,S.Pd,MM Oktober 2013-Januari 2014
10 | Drs.H. Muh Ali, M.Pd Januari 2014 sampal sekarang

SMA Negeri 1 Takaar dari

tahun ke tahun

seldu mengalami

perkembangan/peningkatan baik dari sudut peningkatan sumber daya manusia

(SDM), maupun dari segi sarana/prasarana atau fasilitas yang dibutuhkan dalam
proses pengelolaan pendidikan,bahkan dengan penilaian akreditasi

berpedoman pada delapan Standar Nasional Pendidikan SMA Negeri 1 Takalar

yang

memiliki nila Amat Baik (AB) sehingga pengusulan untuk beberapa kategori

sekolah dapat terpenuhi,serta dengan berbagai prestasi dan berbagai upaya yang

dilakukan maka SMA Negeri 1 Takaar telah memiliki predikat sebagai berikut

1. Sekolah Unggulan Mulai Tahun 2005

2. Sekolah Rintisan kategori Mandiri mulai tahun 2007 sampai tahun 2008

3. Rintisan sekolah bertaraf internasional tahun 2009 hingga 2011

4. Sekolah Modd tahun 2015-2016 program direktorat dan Tahun 2016-2017

sekarang dilaksanakan secara mandiri
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SMA Negeri 1 Takalar mengusung visi Mewujudkan insan indonesia yang
berkualitas berkepribadian pancasila dan memiliki kecerdasan intelektua (1Q)
emosional (EQ) spritua (SQ), agar mampu bersaing secara global. Untuk
mewujudkan vis tersebut, SMA Negeri 1 Takalar menjabarkan vis tersebut
kedalam beberapa misi, yaitu:

1. Meningkatkan ke imanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang maha esa

2. Melaksanakan KBM secara efektif agar tercipta lulusan yang mampu bersaing
secara global baik di dalam bidang akademi maupun non akademik

3. Meningkatkan kemampuan warga sekolah untuk dapat berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa inggris meningkatkan ke manpuan pendidik tenaga
kependidkan dan peserta didik untuk memanfaatkaan ICT .

Tabel.3 Tenaga Pendidik

Beban Kerja Guru
No Nama/ NIP Jabatan Guru / Golongan (Mengajar)
X | X1 | XII'| Jumlah

1 | Drs.H. Gassing Guru PembinalV/a 6 | 0O | 18 24
2 | Sari Yunus, S.Pd.I Guru Madya Tk.I I11/b 24 | 0 0 24
3 | Baharuddin, S.Ag Guru Madya Ill/a 0 24| 0 24
4 | Zad, S.Pdi Guru Madya Tk.1 I11/b 6 0 | 18 24
5 | Dra. Nurhayati Honorer O | 18| O 18
6 | Abd. Rauf, S. Honorer 9 16 |0 15
7 | Drs.H. Abd.Salam Guru Pembina IV/a 4 | 0| 8 12
8 | Suryawati,S.Pd Guru Dewasalll/c 0 8 | 16 24
9 | Muh.Sakri,S.Pd, M.Ap | Guru Dewasa lll/c 0 24| 0 24
10 | Muh. Bakri,S.Pd,M.Pd | Guru PembinaTk./IV.b | 24 | O 24
11 | Nureni, SE Honorer 14 | 2 16
12 | Dra.Sitti Bahariah Guru Pembina Tk 1IV/b | 12 | 4 | 8 24
13 | Hj.Sudihati,S.Pd,M.Pd | Guru PembinalV/a 0 0 | 24 24
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No 1 2 34|65 6
14 | Dra. Rosniah R Guru Pembina Tk.I1V/b 0 24| 0 24
15 | Kahar, S.Pd Guru Dewasa Tk I11/d 0 8 | 16 24
16 | Trisnawati,S.Pd Guru Dewasa Tk 111/d 8 | 16 24
17 | Rohana Arham,S.Pd Guru Dewasa Tk. 111/d 24 | 0 24
18 | Sumarni Y.,S.Pd,M.Pd | Guru Dewasa Tk. I1l/d 12| 8 | 4 24
19 RenmaluddinS.pd Guru Madya lll/a 418 |0 12
M.Pd
20 | Endang Guspita,S.Pd | Guru Madya Ill/a 3,010 3
21 | Dra. Asmah Guru Pembina Tk IV/b 0 | 24 24
22 | Nurliah M.Ku,S.Pd Guru Dewasa Tk.1 111/d 24| 0 24
23 | Seniwati, S.Pd GuruDewasaTk1l 1Il/d | 24 | O 0 24
24 | St. Salawati,S.Pd GuruDewasaTk 1 IlI/d | 12 | O | 12 24
25 | Nurmala, S.Pd, M.Pd | GuruDewasaTk 1 IIl/d | 16 0 24
26 | Sahwati, S.Pd Guru Dewasa Ill/c 12 112 | O 24
27 'sma Dewl Pt TH, Honorer 6 | 4|0 10
S.Pd
28 | H.Muh.Sahrir, S.Pd Guru PembinalV/a 0| 0|12 12
29 | Hj.Nurliah,S.Pd Guru Pembina Tk.I IV/b 24 24
30 | Hj. Nurminah,S.Pd Guru Pembina Tk.l IV/b 24 24
31 | Muhammad Asril,S.Pd | Guru Pembina /1V/a 12 112 | O 24
32 | St. Maryuni,S.Pd Guru Dewasa Tk.I 11l/d 0 | 24| 0 24
33 | Karmila, S.Pd Honorer O 16| 8 24
34 | Erfinalskandar, S.Pd | Honorer 16| 8 | O 24
35 | Nur Hikmah, S.Pd Honorer 12 112 | O 24
36 | Syahriani, S.Pd Sukarela 15| 0 0 15
37 | Rahmawati, S.Pd . Sukarela 12 | O 0 12
g | o Miftandl Jonnah, | o rela 15/ 0| 0| 15
S.Pd
39 | Mulhair, S.Pd Sukarela 8 1 8|0 16
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No 1 2 314|565 6
40 | Sri Wahyuni, S.Pd Sukarela O 4| 8 12
41 | H.Syafri,S.Pd Guru Pembina Tk 11V/b 0| 4|12 16
42 | DraHj. Hasnawati Guru PembinalV/a 0 8 | 16 24
43 | St.Mariati,S.Pd Guru Muda Tk 1 I1i/d 9 116 | O 25
44 AwaliaRamdhana Honorer 18|12 | O 30
S.Pd, M.Pd
45 | DraHj.Sri Bulan S. Guru PembinalV/a 0 24 24
46 | DrsMuh. Anwar Cece | Guru PembinaTk IV/b 12 0 12
47 | Hj.Rosmawati, S.Pd Guru Pembina Tk 1V/b 24| 0 24
48 | Andi llfiyanti, S.Pd Sukarela 8 | 4 18
49 | Sukmawati, S.Pd Sukarela 12 0 12
50 | St. Halfainah, S.Pd Guru Dewasa Tk I11/d 12 | O 12
51 | Drs. Akhmad Rifa Guru Pembina Tk 1V/b 0 | 24 24
52 | St. Rosdiana, S.Pd Guru Dewasa Tk 1 111/d 12 112 | 0 24
53 | Dra. Masnah Guru Pembina Tkl 1V/b 0O |16 8 24
54 | YuprianaA,S.Pd,M.Pd | Guru PembinaTk.I IV/b | 24 | O 0 24
55 | St. Suriati, S.Pd Guru PembinalV/a 9 |16 O 25
56 | Drs. Muhsin, M.Pd Guru Pembina lV/a 0|20 4 24
57 Drs. Syahrir Guru PembinaTk 1 1V/b 0| 0|24 24
M appatakka.
58 Aspiant Alam, 5P, GuruDewasaTk.Illl/d | O | 24 | O 24
M.Pd
59 | Sudirman, S.Pd, MM | Guru PembinaTk 11V/b | 12 | O | O 12
60 | Husen, SAg, MM.Pd | GuruDewasaTk.I/ Ill/d | O 8 | 16 24
61 | Nurnaningsih, S.Pd Honorer 16 | O 0 16
62 | Rahmad M., S.Pd Honorer 0 8
63 | Idhayani,S.Kom GuruMadya lll/a 16 16
64 HerlinaMunir, S.Pd. Honorer 6 | 12| 0 18

M.Pd
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No 1 2 34|65 6
65 | Drs. Bangsu Guru PembinaTk 1 1V/b 0 24 24
66 | NurhaedaKasm, SPd | GuruMadya Tk 1 Ill/b | 24 0 24
67 | Jail Ashar,S.Pd, M.Pd | GuruMadya Tk 1 Ill/b | 3 | 16 19
68 | Jumiati,S.Pd GuruMuda Tk 1 1ll/d | 12 | 12 24
69 | Abd.Malik,S.Pd Guru Madya Tk.1/111.d 0 0 | 24 24
70 | Hj. Maryani, ZM, S.Pd | Guru MadyaTk.1 111/b 4 20| 0 24
71 | Santigji, Guru Dewasa lll/c 12 1 12| O 24
72 | Dra. Hj.Hamisawati Guru PembinaTk.l IV/b| O 8 | 16 24
73 | Hj.Kamasiah,S.Ag Guru MadyaTk.I 111/b 12[12] 0 24
74 | Hj. Andriyany, S.Pd Guru Madya Tk.1 I11/b 0 24 24
75 | Satriah, S.Pd Guru PembinalV/a 24 0 24
76 | Suhaemi Herman,S.Sn | Guru Madya Tk.I I11/b 24| 0 24
77 | Abd. Malik Guru PembinalV/a 9 | 21 30
78 | Syafaruddin, S.Pd Guru PembinalV/a 18| 0 | 15 33
79 | Abdul Jdlil,S.Pd Guru DewasaTk.l Ill/d | O | 33| O 33
80 | Syahrir, S.Pd Guru Dewasa Tk.I I1/d 27| 6 | O 33
81 | DraHerlinaMus Guru PembinalV/a 0 |12 | 12 24
82 | DraHj.Suriani, M.Pd | Guru PembinalV/a 24 | 0 0 24
83 | Dra. Salmah Bombang | Guru PembinalV/a 0 | 18 18
84 | DianaB., S.Pd Honorer 10 | O 13
85 | Armiati, S.Pd Honorer 0| 4 4
86 | Muh Ardi,S.Pd Honorer 12 | 0 18
87 | Harniati, S.Kom Guru Madya Tk.1 111/b 20| 0 | O 20
88 | Muh .Anshar, S..Kom | Honorer 0 8 6 14
89 | Drs.H. Suharman Guru PembinaTkl IV/Ib | 14 | O | O 14
90 | Suhfiah, S.Pd, M.Pd Guru Madya Tk1 11/b 16 | O 0 16
91 | St. Mutmainnah, SPd | Sukarela 8 8
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SMA Negeri 1 Takalar mengusung visi Mewujudkan insan indonesia yang
berkualitas berkepribadian pancasila dan memiliki kecerdasan intelektua (1Q)
emosional (EQ) spritual (SQ), agar mampu bersaing secara global. Untuk
mewujudkan vis tersebut, SMA Negeri 1 Takalar menjabarkan visi tersebut
kedalam beberapa misi, yaitu:

1. Meningkatkan ke imanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang maha esa

2. Meaksanakan KBM secara efektif agar tercipta lulusan yang mampu bersaing
secara global baik di dalam bidang akademi maupun non akademik

3. Meningkatkan kemampuan warga sekolah untuk dapat berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa inggris meningkatkan ke manpuan pendidik tenaga
kependidkan dan peserta didik untuk memanfaatkaan ICT .

B. Tujuan dan Sasaran Sekolah:
1. Tujuan Sekolah

a) Mengembangkan budaya sekolah yang relegius melalui kegiatan

keagamaan.

b) Meningkatkan mutu, mengembangkan inovasi pembelgaran yang

berkualitas.

c) Mengembangkan berbagai kegaiatan dalam proses belgjar di kelasyang

berbasi s pendidikan karakter bangsa.

d) Menjain kerjasama dengan lembaga lain untuk merealisasikan

program sekolah yang mengarah kepada kemandirian

e) Memanfaatkan dan memelihara Fasilitas yang mendukung Proses

Pembelgjaran
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2. Sasaran Sekolah

a) Meningkatkan pembinaan kepada peserta didik agar dapat berintegritas
dan berakhlak mulia melalui kegaiatan keagamaan

b) Presentase peserta didik yang melanjutkan pendidikan pada perguruan
tinggi negeri lebih dari 85%

c) Meningkatkan mutu pendidikan yang mengintegritaskan sistem nilai
agama dan budaya yang mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

d) Tahun pelgjaran 2017/2018 meraih kejuaraan dalam setiap kompetisis
sciense dan bidang kompotisi lain.

€) Peserta Didik menunjukkan perilaku yang sopan dan bertutur kata
yang santun kepada para tenaga pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua, sesama teman dan menunjukkan perilaku yang menghargai budaya
bangsa.

C. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini maka tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di SMA Negeri 1 Takaar. Untuk mengimplementasikan hal tersebut
maka dilakukan penyebaran kuesioner kepada setiap responden.

Deskripsi  karakteristik responden adalah menguraikan atau
memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam pendlitian ini.
Sebab dengan menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam

penelitian ini, akan dapat diketahui identitas responden dalam penelitian ini.
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Oleh karena itulah dalam deskrips karakteristik responden, dapat
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu : jenis kelamin, umur
responden, jenis pendidikan, lamanya bekerja dan status perkawinan
responden.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, ditetapkan sebesar 30 orang
responden, dimana dari 91 kuesioner yang dibagikan kepada responden,
semua kuesioner telah dikembalikan dan semuanya dapat diolah Iebih lanjut.
Oleh karena itulah akan disgjikan deskripsi karakteristik responden yaitu
sebagal berikut :

1. JenisKelamin

Pengelompokan responden dalam penelitian ini  dimaksudkan
untuk mengetahui besarnya tingkat proporsi pengelompokan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Besarnya tingkat proporsi pengelompokan
responden menurut jenis kelamin dapat dilihat melaui tabel dibawah ini :

Tabe 4. Propors persentase Pengelompokkan Responden
Menurut Jenis Kelamin

] _ Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin
(Grang) (%)
Laki-Laki 20 67
Perempuan 10 33
Total Responden 20 100

Sumber : Data diolah, 2017
Berdasarkan tabel 1 yaitu proporsi persentase pengelompokan
responden, yang menunjukkan bahwa persentase pengelompokan responden

yang terbesar adalah lebih banyak didominasi oleh pria yaitu sebesar 66,6%.
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Hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar guru pada SMA Negeri 1
Takalar adalah didominasi oleh laki-laki, aasannya karena pihak laki-laki
dalam bekerja lebih berani menerima tantangan dan lebih ulet, sedangkan
perempuan hanya fokus pada tenaga administrasi sgja.
2. Umur

Adapun deskripsi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabe 5. Propors persentase Pengelompokkan
Responden Menurut Umur

Frekuensi Presentase
Umur (Orang) (%)
20 - 29 tahun 5 17
30 -39 tahun 14 47
40 - 49 tahun 11 36
Total Responden 30 100

Sumber : Datadiolah, 2017

Berdasarkan tabel 2 yaitu proporsi responden menurut umur yang

menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang menjadi

sampel

dalam penelitian ini adalah responden yang berumur antara 40 - 49
tahun yaitu sebesar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru
yang mengajar pada SMA Negeri 1 Takalar adalah berumur antara 40 —49
tahun.
3. Tingkat Pendidikan

Deskripsi pendidikan responden menjelaskan uraian  tingkat
pendidikan responden, sehingga dalam deskripsi pendidikan terakhir

responden, maka dapat dikelompokkan yaitu : SMA, D3, Sarjana dan Pasca
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Sarjana. Untuk lebih jelasnya akan disgjikan proporsi persentase responden
menurut tingkat pendidikan terakhir yang dapat dilihat melalui tabel berikut
ini:

Tabel 6. Propors Persentase Pengelompokkan
Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Frekuensi Presentase
Tingkat Pendidikan (Orang) (%)
SMA 2 7
D1-D3 8 27
S1 10 33
S2 10 33
Total Responden 30 100

Sumber : Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel 3 yaitu proporsi responden menurut tingkat pendidikan
terakhir, maka dari 30 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah rata-rata mempunyal tingkat pendidikan sebagal sarjana yakni sebesar
66,7%. Hal ini dapat dismpulkan bahwa sebagian besar guru yang bekerja pada
SMA Negeri 1 Takalar umumnya mempunyai tingkat pendidikan terakhir sebagai
sarjana (S1). Alasan guru SMA Negeri 1 Takalar merekrut mayoritas sarjana (S1),
karena dari sisi intelektual, emosional dan kreatifitas (kinerja) tidak diragukan
lagi. Alasan lain adalah guru yang lulusan sarjana diharapkan nantinya dapat
mengembangkan eksistensi sekolah.
4. MasaKerja

Identifikasi responden berdasarkan masa kerja menguraikan atau
menggambarkan seberapa lama masa kerja responden dalam penelitian, dimana

hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 7. Propors persentase Pengelompokkan
Responden Menurut Masa Kerja

Frekuensi Presentase
MasaKerja (Orang) (%)
2,5-3tahun 3 10
3,5-4 tahun 7 23
4,5-5 tahun 10 33
Di atas 5 tahun 10 33
Total Responden 30 100

Sumber : Data diolah, 2017
Dari data tersebut di atas terlihat bahwa mayoritas lama bekerja responden

di dominasi di atas 5 tahun dengan jumlah responden sebanyak 10 orang atau
26,6%. Kemudian disusul lama bekerja responden antara 4,5 sampai 5 tahun
serta lama bekerja 1,5 sampai 2 tahun yakni masing-masing 10 orang atau 26,6%
dan 3 orang atau 10%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
pada SMA Negeri 1 Takalar umumnya mempunyai masa kerja di atas 5 tahun
yang berarti dengan masa kerja tersebut dapat memberikan pengalaman yang
sangat banyak.
D. Hasil Penelitian

1. Hasl AnalissRegres Sederhana

Berdasarkan hasil dari analisis dengan menggunakan Program SPSS 22 maka

diperoleh hasil analisisregresi sebagai berikut :

Tabel 8
Coefficients(a)
Unstandardized  Standardized i S
Model Coefficients Coefficients 9
B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 1,835 272 6,749 ,000
Gaya
K L ,664 ,070 ,746| 9,558 ,000
epemimpinan

a Dependent Variable: gaya kepemimpinan kepala sekolah
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Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi sederhana
sebagal berikut :
Y =1,835+ 0,664X
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. = 1,835 merupakan nilai konstanta, jikanilai variabel gaya kepemimpinan
kepala sekolah (X) adalah nol, maka kinerja guru (Y) sebesar 1,835 satuan.

2. = 0,664 menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah
(X) berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Dengan kata lain jika variabel
gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) ditingkatkan 1 satuan maka kinerja
guru akan bertambah sebesar 0,664.

2. AnalissKoreas sederhana

Tabe 9
Model Summary(b)
: Std. Error .
Model R R Square stjgfji of the \?\farttgln
Estimate
1 ,746(a) ,556 ,550 17794 1,606

a Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan kepala sekolah
b Dependent Variable: kinerja guru

Hasil analisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru SMA Negeri 1 Takalar. Seperti yang dilihat pada tabel di atas
menunjukkan bahwa koefisien (R) = 0,746. Hal ini berarti pelatihan sangat
berhubungan erat dengan kinerja guru karenanilai R = 0,746. Mendekati 1.

3. AnalisisKoefisien Determinasi
Tabel 6 ini juga memperlihatkan nilai koefisien determinasi (R-sgquare) yang

digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh gaya kepemimpinan kepala
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sekolah (X) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 0,556. Hal ini berarti bahwa 55,6%
varias kinerja guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan

sisanya yaitu sebesar 44,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti.

4. Uji Signifikan Individual (Uji T)

Tabel 10
Coefficients(a)

Unstandardized Standardized t
Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 1,835 272 6,749 ,000
Gaya
N ,664 ,070 , 746 9,558 ,000
kepemimpinan

a Dependent Variable: kinerjaguru

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kienrja guru digunakan uji-t (uji student) atau uji parsia, dengan dengan
membandingkan T 40, dengan Ty, dengan ketentuan sebagai berikut :

a&  Thitung > Tiawer , Derarti  ada pengaruh signifikan dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.

b, Thitung < Tianer berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel
indevenden terhadap variabel dependen.

Sampel yang digunakan sebanyak 30 orang, sehingga pengujian
menggunakan T dengan df = n-2 atau df = 28 dan tingkat signifikan (a) = 5%
makadiperoleh T, .., sebesar 1,993 (tabel dari distribusi t).

Berdasarkan pada tabel dapat di lihat bahwa nilai T}, adalah 9,558

lebih besar dari nilai T,,;.; = 1,993. Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat
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pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada

SMA Negeri 1 Takalar, makatelah terbukti dan dapat diterima.

E. Pembahasan
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru pada SMA Negeri 1 Takalar. Hal ini sgaan
dengan pandangan Umar (2005) bahwa pelatihan merupakan suatu proses yang
meliputi serangkaian upaya yang dilaksanakan dengan sengga dalam bentuk
pemberian bantuan kepada guru yang dilakukan oleh tenaga profesional
kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan kinerja guru
dalam suatu organisasi. Dengan kata lain pelatihan sangat berpengaruh terhadap
kinerja guru. Penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan
terhadap kinerja guru berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara adalah
sebagai berikut :
1. Variabel gayakepemimpinan kepala sekolah (Variabel Indevenden)
Untuk mengukur gaya kepemimpinan kepala sekolah ada empat indikator
yang digunakan yaitu:
a. Metode gaya kepemimpinan
Metode pelatihan merupakan cara dan teknik komunikas yang
digunakan oleh pelatih dalam menygikan dan melaksanakan proses
pembelgaran, baik oleh peatih maupun peserta Metode gaya
kepemimpinan ini bisa berupa metode sudah sesuai dan membantu serta

memahami apa yang disampaikan dalam gaya kepemimpinan, metode
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simulator memberikan kesempatan yang baik untuk berpartisipasi aktif
selama proses gaya kepemimpinan, dan metode pelatihan yang
dijalankan telah membuat pekerjaan menjadi efektif dan efisien.

b. GayaKepemimpinan Kepala Sekolah
Besarnya pengaruh pemberian isi atau materi gaya kepemimpinan yang
terdiri dari tingkat relevan dan sgaan dengan kebutuhan awa gaya
kepemimpinan, materi pelatihan dapat membantu memahami semua
kualifikasi pekerjaan, dan isi pelatihan banyak terpakai dipekerjaan
dalam mengerjakan tugas. Berarti sampel penelitian yang ada dalam hal
ini adalah guru, sangat mengharapkan materi pelatihan sebagai sarana
dan prasarana untuk meningkatkan kinerja guru, sehingga akan membuat
kinerja guru lebih baik.

2. Variabel Kinerja Guru (Devenden)

Untuk mengukur kinerja guru adaenam indikator yang digunakan yaitu :

a. Perilaku Kerja
Perilaku kerja sehari-hari, yang dapat diukur melalui kejujuran dan
keiklasan dalam menyelesaikan pekerjaan, tanggung jawab terhadap
pekerjaan dan kemauan untuk mempelgjari hal baru. Untuk mendapatkan
perilaku kerja yang seperti kondisi sekarang pihak manajemen SMA
Negeri 1 Takalar melakukan proses rekruitment padaindividu yang tepat
serta menempatkan pada posis yang sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan masing-masing individu. Perilaku guru yang bak

berpengaruh terhadap keuntungan bagi perusahaan vyaitu akan



C.

59

meningkatkan produktivitas guru dan perusahaan. Hal ini sesuai menurut
Siagian (2002) bahwa salah satu fungsi budaya organisasi ialah penentu
batas-batas perilaku yang seyogianya ditampilkan atau dielakkan, dan
nantinya akan berujung kepada kinerja guru. Berdasarkan hal tersebut
perusahaan akan memberikan penilaian tersendiri bagi gurunya yang
pada saat bekerja berperilaku kerja yang baik.
b. Minat
Minat merupakan keinginan yang dimiliki oleh setigp orang untuk
melakukan sesuatu. Perusahaan tidak selalu dapat membimbing kepada
gurunya dalam menyelesaikan pekerjaannya. Untuk itu guru dituntut
untuk memiliki minat atau inisiatif dalam mencari cara agar pekerjaannya
dapat tersel esaikan dengan baik.
KinerjaGuru
Kinerja Guru merupakan suatu hal yang diinginkan oleh setiap guru yang
akhirnya akan mempengaruhi perkembangan karirnya di persusahaan
tersebut. Kinerja Guru sangat terkait dengan tingkat kinerja guru sehingga
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap produktivitas guru. Kinerja
Guru dapat meningkat melalui kemauan dan kemampuan guru tersebut,
sehingga pihak perusahaan hanya memberikan motivasi kepada guru untuk
terus berprestasi bentuknya berupa penghargaan, kompensasi dan sebagainya
yang sifatnya membuat guru merasa senang dengan apa yang telah dikerjakan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan Sekolah. Berdasarkan pengamatan di

lapangan bahwa SMA Negeri 1 Takalar telah memberikan penghargaan
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kepada guru baik berupa sarana dan fasilitas yang memadal serta setiap guru
yang berprestasi akan mendapatkan bonus sesuai dengan apa yang telah
dilakukannya. Hal ini terbukti bahwa SMA Negeri 1 Takalar memiliki masa
kerja yang cukup lama sehingga terlihat bahwa gurunya loyal terhadap guru.
SMA Negeri 1 Takaar juga menyadari pentingnya peranan SDM dalam
sekolah, sehingga selalu berusaha untuk memelihara hubungan yang serasi
dengan para guru. Usaha tersebut terbukti berhasil dengan adanya keinginan
untuk berprestasi kerja yang tinggi dari para guru.
d. Pengalaman
Pengalaman merupakan suatu yang berharga bagi setiap orang. Pengalaman
dalam bekerja sangat berpengaruh terhadap kinerja dari guru yang akhirnya
akan mempengaruhi produktivitas kerjanya. Guru diharapkan dapat belajar
dari pengalamannya dalam melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan dalam
perusahaan, sehingga dapat terus meningkatkan produktivitas kerjanya.
Pengalaman merupakan salah satu indikator untuk mendukung produktivitas
guru. Guru SMA Negeri 1 Takalar berdasarkan profil responden yang
didapatkan menunjukkan bahwa gurunya telah memiliki pengalaman yang
cukup lama sehingga guru dapat belgjar dari pengalamannya selama bekerja,
yang akan bermanfaat baik bagi guru itu sendiri maupun perusahaan karena
dengan demikian tingkat produktivitas guru akan menjadi |ebih baik.
e. Tanggung Jawab
Tanngung jawab sangat diperlukan dalam menangani suatu pekerjaan dalam

suatu perusahaan. Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang
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diberikannya membuktikan bahwa guru tersebut akan menyelesaikan
pekerjaannya dengan sungguh-sungguh dan tidak mudah berputus asa
sehingga ada kemauan yang kuat dari dalam dirinya. Setiap kendala yang
dihadapi oleh guru tersebut akan berusaha semaksimal mungkin untuk terus
meningkatkan produktivitas kerja dalam menjalankan tugasnya.

Motivasi

Motivass merupakan suatu daya pendorong (driving force) yang
menyebabkan orang berbuat sesuatu atau yang diperbuat karena takut akan
sesuatu. Motivasi timbul karena adanya dorongan yang berasal dari dalam diri
sendiri maupun dari lingkungan luarnya. Menurut Hasibuan (2003), metode
motivasi dibagi menjadi dua macam, yaitu :

Motivas Langsung (Direct Motivation)

Motivas langsung adalah motivasi (materiil dan non material) yang diberikan
secara langsung kepada setiap individu guru untuk memenuhi kebutuhan serta
kepuasannya. Jadi sifatnya khusus. Seperti pujian, penghargaan, tunjangan,
hari raya, bonus,dan bintang jasa.

Motivas Tak Langsung (Indirect Motivation)

Motivas tak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan
fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja’lkelancaran
tugas sehingga para guru betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya.
Misalnya, kursi-kursi empuk, mesin-mesin yang baik, ruangan kerja yang
terang dan nyaman. SMA Negeri 1 Takaar telah menerapkan motivas

langsung dan tidak langsung sehingga gurunya akan berusaha untuk terus
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berprestass melalui pelatihan sebagai salah satu cara dalam menambah
wawasan guru. Dampak dari prestas guru yang meningkat menyebabkan
tujuan perusahaan dapat tercapai. Program gaya kepemimpinan yang
diadakan oleh perusahaan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap guru, mereka diharapkan dapat Iebih termotivas
untuk meningkatkan kinerja, sehingga akan berpengaruh pada produktivitas
kerjanya.

Ditinjau secara teoritis bahwa umumnya setiap guru menginginkan dirinya
selau berprestasi dengan hasil yang sesuai standar perusahaan, sehingga guru
yang bersangkutan dapat memperoleh ketenangan dalam menjalankan tugas-tugas
pekerjaannya. Salah satu program untuk menunjang terciptanya produktivitas
kerja guru yang lebih bak adalah memperhatikan unsur-unsur yang
mempengaruhi  kinerja guru itu sendiri, yakni pemberian pelatihan yang
profesional, maksimal dan terarah.

Jadi pemberian pelatihan merupakan salah satu media yang mempengaruhi
dengan produktivitas kerja guru. Pemberian pelatihan mempunyai fungsi penting
baik di lihat dari sisi guru maupun sisi perusahaan. Dari sisi guru pemberian
pelatihan berfungsi sebagai sarana untuk lebih berkreatif, menambah skill dan
meningkatkan kreatifitas guru. Sedangkan dari sis perusahaan pemberian
pelatihan berpengaruh langsung dengan produktivitas kerja guru. Namun dari
hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pelatihan mempunya pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu pengelolaannya perlu

ditingkatkan. Walaupun terbukti bahwa pemberian pelatihan memiliki pengaruh
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signifikan terhadap kinerja guru, hendaknya pihak perusahaan menyadari bahwa
pemberian pelatihan dipertimbangkan keberadaannya. Hal ini penting, karena
pada umumnya setiap tenaga kerja bekerja bersifat jangka pendek (untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan) dan jangka panjang (meningkatkan Kkarir).
Walaupun diantara komponen dan indikator pemberian pelatihan dalam penelitian
ini ada yang bersifat jangka pendek dan jangka panjang, namun komponen dan
indikator pemberian pelatihan tersebut saling berkaitan satu dengan lainnya.

Adapun Persamaan regres liner sederhana yaitu Y = 1,835+ 0,664X
artinya terdapat hubungan yang signifikan dengan pelatihan terhadap
produktivitas kerja guru. Untuk melihat besarnya seluruh Variabel (X) gaya
kepemimpinan terhadap Variabel (Y) kinerja guru sebesar 55,6% dan sisanya
yaitu sebesar 44,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti.

Dari hasil perhitungan uji t nilai Typung = Traper (9,558 > 1,993) dalam uji
hipotesis pada o = 0,05 atau 5 % di atas dimana nilai Tyjyng = Traper dengan
demikian hal ini menunjukkan hipotesis yang dikemukakan pada bab sebelumnya

diterima.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh tentang
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1
Takaar, karena gaya kepemimpinan menghasilkan thiwng Sebesar 0.955 dan

nilai regresi sebesar 0.746.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat
digjukan saran-saran sebaga berikut. mengingat gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru berpengaruh besar maka peneliti menyarankan
agar kepala sekolah berusaha untuk lebih dapat membangun kinerja guru
dengan memberikan pengaruh yang positif melalui kepemimpinan karena
berdasarkan hasil penelitian gaya kepemimpinan kepala sekolah kepala
sekolah yang pengruhnya besar .

Bagi guru untuk selalu berusaha khususnya dalam bekerja karena
dengan adanya pengaruh yang besar, bekerja juga akan terasa menyenangkan

dan dapat mencapai tujuan pendidikan.
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